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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dan Internet of Things (IoT) kepada siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Darussalam jurusan Teknik Listrik. Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya
pemahaman siswa mengenai teknologi Al dan IoT yang semakin berkembang dan relevan dengan kebutuhan
industri. Sebagai solusi, program ini dirancang untuk meningkatkan literasi teknologi siswa melalui pelatihan
yang mencakup pengenalan konsep dasar Al dan loT, aplikasi praktis di bidang teknik listrik seperti smart
grid dan automasi sistem, serta tren perkembangan teknologi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi seminar untuk penyampaian materi, diskusi interaktif guna meningkatkan pemahaman, serta kuis
evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa. Kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari
siswa serta peningkatan pemahaman mereka terhadap teknologi Al dan IoT, sebagaimana terlihat dari hasil
evaluasi kuis yang menunjukkan peningkatan skor secara signifikan. Dampak dari program ini mencakup
peningkatan kompetensi siswa dalam memahami dan mengaplikasikan teknologi modern, meningkatkan
motivasi mereka untuk mengembangkan ide inovatif, serta membantu sekolah dalam mencetak lulusan yang
lebih siap menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan 5.0. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan vokasi dan kesiapan tenaga kerja di bidang teknik listrik.

Kata kunci: Internet of Things, Kecerdasan Buatan, Revolusi Industri, SMK, Teknik Listrik

Abstract

This community service program aims to introduce Artificial Intelligence (Al) and the Internet of
Things (IoT) technologies to students of the Electrical Engineering Department at Darussalam Vocational High
School (SMK). The primary issue addressed is the lack of students' understanding of Al and IoT technologies,
which are rapidly evolving and becoming increasingly relevant to industrial needs. As a solution, this program
is designed to enhance students' technological literacy through training that includes an introduction to
fundamental Al and IoT concepts, practical applications in electrical engineering, such as smart grids, system
automation, and insights into technological trends. This program includes seminars for material delivery,
interactive discussions to deepen understanding, and evaluation quizzes to measure students’ knowledge
improvement. The results of the program indicate high enthusiasm among students and a significant increase
in their understanding of Al and IoT technologies, as evidenced by substantial improvements in quiz scores.
The impact of this program includes enhancing students’ competencies in understanding and applying modern
technologies, increasing their motivation to develop innovative ideas, and supporting the school in producing
graduates who are better prepared to face the challenges of the Industrial Revolution 4.0 and 5.0.
Consequently, this initiative contributes to the advancement of vocational education quality and workforce
readiness in the field of electrical engineering.

Keywords: Artificial Intelligence, Electrical Engineering, Industrial Revolution, Internet of Things,
Vocational Education

1. PENDAHULUAN

Dalam era Revolusi Industri 4.0 dan menuju era 5.0, dunia pendidikan dituntut untuk
terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat. Salah satu teknologi kunci dalam
perkembangan ini adalah Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dan Internet of Things
(IoT) [1], [2]- Siswa mulai mengembangkan solusi berbasis [oT dan Al untuk mengikuti
perkembangan teknologi [3], menunjukkan potensi besar untuk integrasi teknologi ini dalam
pendidikan vokasi. Kedua teknologi ini telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
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sektor industri, termasuk bidang teknik listrik. Bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Teknik Listrik [4], [5], pemahaman tentang Al dan IoT menjadi kebutuhan mendesak untuk
memastikan mereka siap menghadapi dunia kerja yang semakin canggih dan kompetitif.

Teknologi Al memungkinkan perangkat untuk belajar dari data, membuat prediksi, dan
mengambil keputusan secara otomatis. Sementara itu, [oT menghubungkan berbagai perangkat
elektronik agar dapat saling berkomunikasi melalui jaringan internet, menciptakan sistem yang
lebih efisien dan terintegrasi [6]. Di bidang teknik listrik, kedua teknologi ini diaplikasikan dalam
pengembangan smart grid, automasi sistem listrik, dan pemeliharaan prediktif berbasis data[7].
Kemampuan untuk mengoperasikan dan memahami teknologi ini menjadi keterampilan penting
yang harus dimiliki lulusan SMK Teknik Listrik [8].

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman siswa tentang
bagaimana teknologi Al dan loT dapat diterapkan secara praktis dalam sektor teknik listrik. Hal
ini diperparah dengan terbatasnya akses terhadap pelatihan berbasis teknologi modern di
lingkungan sekolah. Penelitian yang dilakukan Kurniahtunnisa dkk, menunjukkan bahwa 88.90%
responden siswa menggunakan bantuan Al untuk menyelesaikan tugas sekolah. Tingkat kepuasan
siswa terhadap kualitas jawaban yang diberikan Al bervariasi, dengan 63,9% siswa merasa
kadang-kadang puas dan hanya 26,4% merasa sering puas. Hal ini menunjukkan adanya
keterbatasan dalam akurasi dan relevansi jawaban Al yang tidak selalu memenuhi ekspektasi
siswa dalam konteks pendidikan [9]. Berdasarkan data di atas menunjukkan penggunaan Al lebih
bersifat pragmatis untuk menyelesaikan tugas daripada pemahaman mendalam tentang teknologi
Al itu sendiri.

Kurikulum SMK Teknik Listrik saat ini lebih berfokus pada kompetensi teknis dasar,
seperti instalasi tenaga listrik dan sistem kendali, tanpa secara eksplisit mencakup teknologi Al
dan IoT [10]. Akibatnya, para siswa cenderung kurang siap untuk bersaing di dunia kerja yang
semakin menuntut keterampilan berbasis teknologi [11]. Selain itu, belum banyak program
pendidikan di tingkat SMK yang secara spesifik mengenalkan teknologi seperti Al dan IoT sebagai
bagian dari kurikulum inti, sehingga ada kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dengan
kebutuhan industry [12]. Melalui program pengenalan teknologi Al dan IoT ini, penulis berupaya
memberikan pelatihan interaktif yang memadukan teori dan praktik. Para siswa diajak untuk
memahami konsep dasar Al dan 10T, aplikasi praktisnya dalam bidang teknik listrik, serta peluang
kerja yang dapat mereka raih dengan penguasaan teknologi ini. Pelatihan ini juga menyoroti
pentingnya inovasi dan kreativitas dalam memanfaatkan teknologi Al dan IoT untuk menciptakan
solusi yang bermanfaat, baik di dunia industri maupun kehidupan sehari-hari.

Program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif berupa peningkatan wawasan
siswa terhadap teknologi mutakhir, memperluas cakrawala mereka mengenai tren industri, dan
membangun motivasi untuk terus belajar serta mengembangkan keterampilan yang relevan.
Dengan bekal pengetahuan ini, siswa diharapkan mampu menjadi lulusan SMK yang unggul, siap
bersaing, dan berkontribusi dalam perkembangan industri di masa depan.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh dosen ke SMK Darussalam Makassar sebagai
respons terhadap kebutuhan siswa dalam memahami perkembangan teknologi terkini,
khususnya di bidang Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) dan Internet of Things (IoT).
Dunia industri dan pendidikan saat ini mengalami transformasi besar akibat kemajuan teknologi
digital, dan siswa SMK, terutama yang mengambil jurusan Teknik Listrik, perlu dipersiapkan
dengan pengetahuan yang relevan agar mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut.

Solusi yang ditawarkan adalah kegiatan sosialisasi dan diskusi interaktif yang dilakukan
oleh dosen kepada siswa SMK Darussalam, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dasar
tentang teknologi Kecerdasan Buatan (Al) dan Internet of Things (I0T) serta relevansinya dengan
bidang teknik listrik. Kegiatan ini dirancang secara sistematis sebagai berikut:

1. Pengenalan Konsep Teknologi Al dan IoT:
- Definisi dan konsep dasar Al dan IoT.

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 434


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3521

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 5, No. 2 April 2025, Hal. 433-438
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3521

- Aplikasi Al dan IoT dalam dunia industri, khususnya teknik listrik.
- Tren perkembangan teknologi ini di era digital.
2. Manfaat Teknologi dalam Dunia Kerja:

Menjelaskan bagaimana Al dan [oT dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan dan
menciptakan peluang kerja baru, sehingga siswa lebih memahami manfaat teknologi tersebut di
sektor industri.

Metode yang digunakan dalam program ini meliputi seminar untuk penyampaian materi,
diskusi interaktif guna memperdalam pemahaman, serta kuis evaluasi untuk mengukur
peningkatan pengetahuan siswa. Sebanyak 11 siswa dan satu guru pendamping mengikuti
pelatihan ini. Keberhasilan pelatihan diukur melalui kuis yang terdiri dari 10 soal terkait Al dan
[oT. Peningkatan skor minimal 30% dianggap sebagai indikator keberhasilan. Selain kuis, metode
evaluasi juga mencakup survei umpan balik dan observasi langsung terhadap keterlibatan serta
partisipasi siswa dalam diskusi.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan
Tahapan Kegiatan Deskripsi

Pengenalan Gambaran umum tentang Al dan IoT, tujuan program, serta
relevansi dengan industri

Seminar dan Diskusi Penyampaian materi secara mendalam dan sesi tanya jawab
interaktif.

Evaluasi Penilaian pemahaman melalui kuis dan survei umpan balik.

Penutup Ringkasan hasil pembelajaran dan dorongan untuk eksplorasi

lebih lanjut.

Sesi 1 disampaikan oleh Bapak Muhammad Ridhwan, S.T.,M.T. yang membahas tentang
kecerdasan buatan (AI) yang berkaitan dengan transformasi industri ketenagalistrikan dengan
memberikan gambaran kepada siswa perkembangan Al yang sudah sampai ke bidang Tenaga
Listrik. Sesi 2 disampaikan oleh Bapak Andi Fahrul Farid, S.ST.,M.T. yang membahas tentang
Internet of Things (IoT), memberikan contoh-contoh penerapan IoT yang sudah digunakan di
dunia industri. PKM ini diakhiri dengan diskusi dan pengisian kuis untuk mengevaluasi
pemahaman siswa berkaitan dengan pengenalan Al dan [oT.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan pada SMK Darussalam untuk siswa jurusan Teknik
Elektro memberikan pemahaman dasar tentang Al dan [oT. Dari proses tanya jawab siswa dan
pemateri berlanjut menjadi diskusi sehingga dihasilkan bebrapa ide inovatif dari siswa. Ide
inovatif tersebut selajutnya menjadi bahan rencana tindak lanjut yang selanjutnya akan didiskusi
dengan guru dan kepala sekolah.

Kegiatan ini juga mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah dengan memberikan izin
dan menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung keberhasilan kegiatan ini. Para siswa juga
sangat antusias mengikuti kegiatan ini terbukti dengan keaktifan mereka pada sesi tanya-jawab
dan diskusi sehingga menghasilkan ide-ide inovatif. Berikut merupakan dokumentasi kegiatan
pengabdian yang dilakukan pada SMK Darussalam.
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Gambar 1. Kegiatan Pengenalan Teknologi Kecerdasan Buatan dan IoT Melalui Seminar oleh
Pemateri 1 dan Pemateri 2
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Gambar 1(b) menampilkan kegiatan seminar dan sosialisasi dengan memberikan dua
materi. Sesi pertama disampaikan oleh Bapak Muhammad Ridhwan, S.T.,M.T. yang membahas
tentang kecerdasan buatan (Al) yang berkaitan dengan transformasi industri ketenagalistrikan
dengan memberikan gambaran kepada siswa perkembangan Al yang sudah sampai ke bidang
Tenaga Listrik. Sesi 2 pada gambar 1 (c) disampaikan oleh Bapak Andi Fahrul Farid, S.ST.,M.T.
yang membahas tentang Internet of Things (IoT), memberikan contoh-contoh penerapan IoT yang
sudah digunakan di dunia industri. Setelah penyampaian materi dilakukan sesi tanya-jawab dan
diskusi dengan siswa. Untuk melihat capaian dari kegiatan ini, pada sesi akhir dilakukan kuis
menggunakan aplikasi Kahoot, dimana siswa menjawab beberapa soal yang berhubungan dengan
materi yang disampaikan oleh pemateri. Siswa sangat antusias menjawab pertanyaan dan untuk
mengapresiasi hal terebut diberikan hadiah kepada 3 siswa dengan peringkat terbaik dari hasil
kuis terlihat pada gambar 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi

Kategori Jumlah Siswa
Mengalami peningkatan skor 9 Siswa
Tidak Mengalami Peningkatan yang Signifikan 2 Siswa
Rata-rata Peningkatan Skor Pre-Test 45%
Rata-rata Peningkatan Skor Post-Test 75%

Hasil evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat
berdasarkan tabel 2. Dibandingkan dengan program pengenalan Al dan loT di institusi vokasi
lainnya, pelatihan ini menunjukkan hasil yang lebih baik dalam peningkatan pemahaman siswa.
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan pemahaman siswa di program
sejenis hanya mencapai 20-30%, sedangkan dalam program ini, peningkatan rata-rata mencapai
30% atau lebih. Peningkatan pemahaman siswa terhadap Al dan IoT berperan penting dalam

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 436


https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3521

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 5, No. 2 April 2025, Hal. 433-438
DOI: https://doi.org/10.52436/1.jpmi.3521

menjawab tantangan Revolusi Industri 4.0 dan 5.0. Industri saat ini semakin bergantung pada
teknologi berbasis Al dan IoT, terutama dalam bidang otomasi dan sistem tenaga listrik cerdas.
Dengan pelatihan ini, siswa SMK memiliki bekal lebih baik untuk memahami konsep-konsep yang
digunakan dalam dunia kerja modern dan dapat lebih siap menghadapi perkembangan teknologi
di industri. Program ini menunjukkan antusiasme tinggi dari siswa serta peningkatan
pemahaman mereka terhadap teknologi Al dan IoT, yang dibuktikan dengan peningkatan
signifikan dalam skor kuis. Dampak dari program ini mencakup peningkatan kompetensi siswa
dalam memahami dan mengaplikasikan teknologi modern, meningkatkan motivasi mereka untuk
mengembangkan ide inovatif, serta mendukung sekolah dalam mencetak lulusan yang lebih siap
menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan 5.0. Dengan demikian, program ini berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dan kesiapan tenaga kerja di bidang teknik
listrik.

4. KESIMPULAN

Pelatihan Al dan IoT yang dilakukan di SMK Darussalam telah berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teknologi yang relevan dengan kebutuhan industri. Hal ini terlihat
dari peningkatan skor kuis serta tingginya antusiasme peserta dalam sesi diskusi dan praktik.
Untuk mendukung keberlanjutan program ini, direkomendasikan agar kurikulum SMK lebih
banyak mengakomodasi materi terkait Al dan IoT, baik dalam bentuk pelatihan rutin maupun
mata pelajaran khusus. Selain itu, di masa mendatang, pelatihan ini dapat diperluas dengan
menambahkan aspek implementasi proyek berbasis Al dan IoT yang lebih aplikatif bagi siswa.
Dalam jangka panjang, program ini berpotensi meningkatkan kesiapan lulusan SMK dalam
menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 dan 5.0. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan
industri untuk menyediakan program magang berbasis teknologi ini guna memberikan
pengalaman langsung bagi siswa. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan lulusan SMK lebih
kompetitif dan memiliki keahlian yang relevan dengan perkembangan teknologi di dunia kerja.
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